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ABSTRAK
Pulau Rambut merupakan satu-satunya situs RAMSAR di Indonesia yang berupa pulau kecil meliputi daratan 
dan perairan. Keberadaannya sebagai  daerah singgahan ribuan burung migrasi dan keanekaragaman hayati 
daratan maupun perairan yang tinggi. Salah satunya adalah keanekaragaman hayati tanaman bentik tenggelam 
seperti lamun dan makro alga. Tujuan penelitian ini mengidentifikasi keanekargaan hayati tanaman bentik 
tenggelam khususnya lamun dengan potensi sebagai bioindikator kesehatan perairan dan potensi karbon 
biru dalam mitigasi perubahan iklim. Metode penelitian yang dilakukan adalah purposive sampling dengan 
mengitari dan mengobservasi seluruh pulau dan melakukan transek serta pengambilan sampel baik biomasa 
dan sedimen pada November 2017. Hasil yang didapat adanya empat jenis lamun yang ditemukan dan enam 
jenis makro laga. Adanya zonasi antara makro alga dengan lamun di stasiun Pulau Rambut Utara, dan jenis 
Thalassia hemprichii merupakan jenis kunci lamun di Pulau Rambut dengan nilai indeks penting tertinggi 191 %. 
Berdasarkan kajian ekosistem lamun sebagai bioindikator kesehatan lamun lokasi bagian utara kondisi perairan 
sehat dengan sedangkan bagian barat kondisi rusak/miskin. Potensi ekosistem lamun sebagai mitigasi perubahan 
iklim mampu menyerap karbon dalam stok biomasa lamun sebesar 1,85 MgC/ha. Keberadaan makroalga yang 
dominan meengindikasikan nutrien perairan yang tinggi jika berlangsung lama akan menyebabkan degradasi dan 
hilangnya lamun tergantikan dengan makroalga atau sedimen. Diperlukan sistem pengaturan yang terintegrasi 
mulai dari daratan utama sampai ke laut sehingga keberlangsungan suaka margasatwa Pulau Rambut tetap terjaga.
Kata Kunci : Keanekaragaman hayati,  Lamun, RAMSAR, Pulau Rambut.
ABSTRACT
Pulau Rambut is the only RAMSAR site in Indonesia in the form of small islands covering land and water. Its 
existence as a haven for thousands of migratory birds and high terrestrial and aquatic biodiversity. One of 
them is biodiversity of submerged aquatic vegetation such as seagrass and macro algae. The purpose of this 
study is to identify the biodiversity of submerged aquatic vegetation, especially seagrass with potential as a 
bioindicator of aquatic health and the potential for blue carbon in climate change mitigation. The research 
method used was purposive sampling by observing the entire island and conducting transects and sampling both 
biomass and sediment in November 2017. The results obtained were four types of seagrass found and six types 
of macro-algae. The zonation between macro algae and seagrass at Pulau Rambut Utara station, and Thalassia 
hemprichii type are key types of seagrass on Pulau Rambut with the highest important index value of 191%. 
Based on the study of seagrass ecosystems as a bioindicator of seagrass health, the location of the northern 
part is healthy water condition while the western part is damaged / poor condition. The potential of seagrass 
ecosystems as a mitigation of climate change is able to absorb carbon in seagrass biomass stocks by 1.85 MgC 
/ ha. The presence of dominant macroalgae indicates high nutrient in the water if it lasts a long time will cause 
degradation and loss of seagrass replaced with macroalgae. An integrated regulatory system is needed starting 
from the mainland to the sea so that the sustainability of the Pulau Rambut  wildlife reserve is maintained.
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PENDAHULUAN
Tanaman bentik tenggelam di perairan pesisir adalah 
lamun dan makro alga. Keberadaan hamparan tanaman 
bentik selain berperan sebagai produser juga sebagai 
tempat mencari makanan, perlindungan dan tempat 
pengasuhan. Keberadaan tanaman bentik tenggelam 
terutama lamun yang sehat menjadi salah satu 
bioindikator lingkungan perairan (Rappe, 2010; Li & 
Huang, 2012; River Science, 2013; Rustam et al, 2015). 
Selain itu lamun juga berpotensi sebagai karbon biru 
yang dapat mengurangi CO2 melalui proses fotosintesis 
menjadi biomasa tanaman serta menyimpannya dalam 
sedimen (Chmura et al., 2003; Fourqurean et al., 
2012b; Brown et al., 2016). 
Pulau Rambut merupakan salah satu dari tujuh lokasi 
RAMSAR site di Indonesia ditetapkan tanggal 11 
November 2011 seluas 90 ha dengan rincian 45 ha 
daratan dan 45 ha laut satu-satunya lokasi yang 
merupakan pulau kecil di laut. Sebelumnya Ramsar 
atau konvensi Ramsar adalah perjanjian internasional 
untuk konservasi dan pemanfaatan lahan basah secara 
berkelanjutan di seluruh dunia karena memiliki nilai 
ekologi yang tinggi. Nama resmi konvensi ini adalah 
The Convention on Wetlands of International 
Importance, especially as Waterfowl Habitat yang 
disusun  oleh 18 negara peserta sidang di Ramsar, Iran 
tanggal 2 Februari 1971. Namun lebih dikenal sebagai 
“RAMSAR”. Indonesia meratifikasi konvensi Ramsar 
ini pada tahun 1991 melalui Keputusan Presiden RI No. 
48 tahun 1991. Anggota melakukan sidang setiap 3 
tahun sekali, dengan keanggotaan sampai saat ini 
mencapai 171 negara dan telah ditetapkan 2394 situs 
dengan luas 253.900.552 ha di seluruh dunia (Ramsar, 
2020). 
Salah satu alasan yang penting dari suaka margasatwa 
Pulau Rambut menjadi situs RAMSAR adalah sebagai 
salah satu lokasi singgahan burung-burung yang 
berimigrasi dari belahan bumi selatan ke belahan bumi 
utara dan sebaliknya kurang lebih 24.000 jenis (RSIS, 
2020). Selain itu memiliki ekosistem lahan basah 
seperti ekosistem mangrove, lamun dan terumbu 
karang. Keberadaan ekosistem ini  rentan karena 
letaknya di muka teluk Jakarta yang sangat tinggi 
aktivitas manusia seperti reklamasi maupun masukan 
dari sungai. Data yang baru terkumpul pada tahun 
2009 – 2012 mengenai status Pulau Rambut antara lain 
sebagai berikut, memiliki hutan lahan basah seperti 
hutan pantai, hutan dataran rendah dan mangrove 
kurang lebih 15 ha, habitat burung bangau bluwok atau 
Milky Stork (Mycteria cinera) yang statusnya langka 
dan terancam punah serta burung air pecuk ular 
(Anhinga melanogaster) yang statusnya mendekati 
terancam, yang merupakan habitat sekitar 22 jenis 
burung air (water bird) dan 39 jenis burung darat 
(terestrial) (RSIS, 2020; Ayat, 2020 ).
Pulau Rambut rentan terhadap kegiatan antropogenik 
dengan posisi yang berada di depan teluk Jakarta, 
diketahui Teluk Jakarta merupakan muara dari 13 
sungai besar seperti Sungai Ciliwung dan Sungai 
Citarum yang membawa limbah dari daratan. 
Keberadaan limbah yang banyak akan mempengaruhi 
kondisi perairan dan kondisi ekosistem, contohnya 
ekosistem lamun. Selain itu tingginya tingkat aktifitas 
manusia di pulau-pulau berpenghuni terutama aktivitas 
wisata bahari dapat juga menganggu keberadaan 
ekosistem dan habitat di Pulau Rambut. 
Monitoring dan pelaporan terkait keanekaragaman 
hayati Pulau Rambut lebih pada ekosistem/
keanekaragaman hayati di daratan/pulau terutama 
sebagai habitat burung lokal maupun migratory 
sedangkan keanekaragaman hayati di pesisir atau 
perairannya masih kurang terutama lamun. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendapatkan keanekaragaman 
hayati tanaman bentik terutama lamun dan kondisi 
lingkungan di lokasi penelitian serta peranan lamun 
sebagai bioindikator kesehatan perairan berdasarkan 
kriteria baku mutu KepmenLH No 200 Tahun 2004 dan 
potensi ekosistem lamun sebagai karbon biru dalam 
mitigasi perubahan iklim. 
BAHAN DAN METODE
Lokasi Pengambilan Data
Lokasi penelitian di perairan pesisir sekeliling pulau 
Rambut (Gambar 1). Penentuan lokasi berdasarkan 
purposive sampling melalui observasi mengelilingi 
pulau Rambut dan melakukan transek lamun.
Gambar 1. Lokasi penelitian.
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Metode Pengumpulan Data dan Sampel 
Metode penelitian yang dilakukan adalah metode 
survei pada lokasi dengan metode pengambilan data 
lamun yang dilakukan secara transek garis (line 
transect) Transek garis ditarik tegak lurus pantai dan 
kemudian kuadrat berukuran 50 x 50 cm² diletakkan 
secara sistematik dengan jarak antar kuadrat telah 
ditentukan (McKenzie et al., 2003). Sampel lamun 
yang diambil adalah aboveground biomass dan below 
ground biomass dan sampel sedimen yang dibagi 
berdasarkan kedalaman (Fourqurean et al, 2014).
Parameter yang diambil di setiap stasiun penelitian 
adalah persentase tutupan tajuk lamun dalam setiap 
kuadrat 50 x 50 cm² diambil dengan metode estimasi 
visual berdasarkan panduan persentase tutupan lamun 
standar SeagrassWatch (McKenzie et al., 2003). 
Persentase tutupan yang diambil adalah persentase 
tutupan total lamun dan persentase tutupan setiap jenis 
lamun dalam kuadrat. Data lingkungan diukur secara 
in situ dan di laboratorium di sekitar lokasi penelitian 
pulau Rambut dan pulau Untung Jawa dan sekitarnya.
 
Analisis Data
Analisis deskriftip struktur komunitas lamun, indeks 
keanekaragaman hayati dan indeks nilai penting lamun 
(Brower et al., 1990; Fachrul, 2007). Analisis lamun 
sebagai bioindikator kesehatan lingkungan dan analisis 
potensi lamun sebagai karbon biru dalam mitigasi 
perubahan iklim.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Keanekaragaman hayati bentik 
Jumlah jenis lamun yang ditemukan di Pulau 
Rambut sebanyak empat jenis yaitu satu jenis famili 
Hydrocharitaceae yaitu Thalassia hemprichii dan tiga 
jenis dari famili Cymodoceaceae yaitu Cymodocea 
serrulata, Cymodocea rotundata dan Halodule 
uninervis. Jumlah jenis yang dtemukan lebih sedikit 
dibandingkan tahun 2014 ditemukan enam jenis yaitu 
empat jenis yang ditemukan di survei ini ditambah jenis 
Enhalus acoroides dan Halophila ovalis di sisi barat, 
timur dan selatan pulau Rambut (Purnamasari, 2014). 
Makro alga yang ditemukan ada enam jenis yaitu jenis 
Padina sp, Caulerpa sp, Halimeda sp, Sargasum sp, 
Ulva sp dan Neomeris sp. 
Keanekaragaman hayati lainnya selama survei 
ditemukan berbagai jenis ikan seperti ikan kerapu, ikan 
beronang, ikan pari dan ikan batu serta anakan ikan 
lainnya. Ditemukan beberapa jenis teripang, kerang 
dan siput dan anemon serta karang bercabang, karang 
masiv maupun karang lunak.
Komposisi lamun yang ditemukan menunjukkan 
adanya dominansi jenis Thalassia hemprichii (Gambar 
3). Lamun jenis Halodule uninervis ditemukan di luar 
transek sehingga tidak diperhitungkan dalam analisis 
data yang dilakukan.
 
Kerapatan jenis lamun pada lokasi penelitian 
berdasarkan tunas/individu lamun perluasan 
(individu/m2). Pengambilan kerapatan lamun dengan 
menggunakan core bahan flexiglass berdiameter 6 cm. 
Kerapatan tertinggi pada lamun Th yang berada di sisi 
utara pulau Rambut (Gambar 4). 
Jenis lamun yang dominan ditemukan adalah Thalassia 
hemprichii diperkuat dengan tingginya nilai INP pada 
lamun jenis tersebut (Tabel 1). Indeks Nilai Penting 
atau INP menunjukkan besarnya peranan lamun 
Gambar 2. Keanekaragaman hayati bentik di Pulau Rambut, 
A. Padang lamun Thalassia hemprichii; B. Makro alga 
Sargassum sp dan Padina sp; C. Ikan Lepu Batu diantara 
hamparan makro alga Caulerpa sp dan Thalassia hemprichii, 
D. Anemon diantara hamparan makroalga Caulerpa sp. 
(Foto Survei Pusriskel 2017)
Gambar 3. Komposisi lamun yang ditemukan di perairan 
Pulau Rambut. Th = Thalassia hemprichii Cs = Cymodocea 
serrulata  Cr =  Cymodocea  rotundata
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tertentu dalam suatu habitat. Selain itu nilai dominansi 
untuk lamun jenis Thalassia hemprichii di P. Rambut 
bagian utara sebesar 1 yang meniadakan nilai indeks 
keanekaragaman dan nilai indeks keseragaman lamun. 
Berbeda dengan pulau Rambut bagian barat dimana 
nilai keanekaragaman sebesar 0,5; indeks keseragaman 
0,31 dan indeks dominansi 0,68 (Gambar 5). 
Ekosistem Lamun sebagai Bioindikator Kesehatan 
Perairan di Pulau Rambut
Ekosistem lamun dimanfaatkan sebagai bioindikator 
lingkungan sekitarnya telah lama dilakukan dan sampai 
saat ini untuk perairan Indonesia masih berdasarkan 
kriteria KepmenLH No. 200 Tahun 2004. Peraturan 
ini berisi tentang kriteria baku kerusakan dan pedoman 
penentuan  padang lamun atau ekosistem lamun. Perairan 
pesisir merupakan lingkungan yang memperoleh sinar 
matahari cukup yang dapat menembus sampai ke 
dasar perairan. Perairan ini juga kaya akan nutrien 
karena mendapat pasokan dari dua tempat yaitu darat 
dan lautan sehingga merupakan ekosistem yang tinggi 
produktivitas organiknya. Lingkungan yang sangat 
mendukung di perairan pesisir maka tumbuhan lamun 
dapat hidup dan berkembang secara optimal. Namun 
kondisi ini juga dapat menjadikan ancaman bagi lamun, 
lamun  dapat  terdegradasi dengan tingginya nutrien 
atau bahan pencemar lainnya yang dapat menyebabkan 
pengayaan nutrien (eutrophication) sehingga terjadi 
persaingan dengan mikro dan makro alga yang dapat 
menyebabkan meledaknya populasi alga (algae bloom) 
sehingga perairan dapat menjadi kehilangan oksigen 
selama waktu tertentu yang berimplikasi pada biota 
lainnya seperti ikan, moluska dan krustase.
Pemanfaatan lamun sebagai bioindikator umumnya 
dilakukan untuk monitoring keberadaan logam 
berat, antara lain lamun jenis Cymodecae rotundata, 
Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii sebagai 
bioindikator logam berat Cu, Cd. Pb dan Zn  di perairan 
Teluk Xincun, Cina Selatan (Li & Huang, 2012). 
Zostera capriconi sebagai bioindikator Cd, Cu, Pb, Se 
dan Zn di ekosistem lamun Lake Macquarie, Australia 
(Rappe, 2010). Lamun jenis Halophila ovalis dipakai 
sebagai bioindikator perairan estuaria (River Science, 
2013), ekosistem lamun bioindikator perairan di Pulau 
Lembeh (Rustam et al., 2015).
Prosentase tutupan rata-rata lamun di perairan pulau 
Rambut berkisar antara 1,36-60,83 % (Gambar 
6). Berdasarkan prosentase tutupan  lamun dalam 
KMNLH No 200 tahun 2004 maka sisi utara pulau 
Rambut ekosistem lamun dalam kondisi kaya dan sehat 
Gambar 4. Kerapatan jenis lamun yang ditemukan.
 
   FR  KR  PR(Rci) INP
Cymodocea rotundata 27% 40% 36% 103%
Thalassia hemprichii 69% 60% 62% 191%
Cymodocea serrulata 4% 0% 2% 6%
Keterangan: FR= Frekuensi relatif;  KR= Kerapatan relatif ; 
PR=Penutupan relatif; INP=Indeks Nilai Penting
Tabel 1. Indeks Nilai Penting Jenis Lamun di P. Rambut 
Gambar 5. Nilai indeks struktur komunitas lamun di Pulau 
Rambut.
Gambar 6. Prosentase tutupan total lamun di Pulau Rambut.
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sedangkan sisi barat dalam keadaan rusak dan miskin.
 
Rendahnya jenis lamun yang ditemukan di pulau 
Rambut dapat disebabkan banyak hal antara lain 
tingginya nilai nutrien yang tidak sesuai untuk 
pertumbuhan lamun menyebabkan jenis lamun yang 
berukuran lebih kecil dari jenis yang ditemukan tidak 
mampu hidup seperti Halophila ovalis, Syringodium 
isoetifolium. Diperkuat pula selama penelitian terlihat 
adanya kompetisi antara lamun dan makro alga yang 
juga membentuk hamparan yaitu makro alga jenis 
Caulerpa sp, Halimeda sp, Padina sp serta Sargassum 
sp (Gambar 2 dan 7). Hamparan makro alga umumnya 
terbentuk lebih ke arah laut kemudian baru hamparan 
lamun sehingga seperti membentuk zonasi. 
 
Adanya kompetisi mengindikasikan tinggi nutrien 
diperairan dimana ada perbedaan kebutuhan nutrien 
antara lamun dan makroalga. Diketahui nutrien 
tinggi (eutrofikasi)  lebih banyak dimanfaatkan oleh 
makroalgae dan lebih tinggi lagi dapat menyebabkan 
meledaknya alga (algae bloom) sehingga terjadi 
suksesi dari hamparan lamun menjadi hamparan 
makro alga bahkan hamparan sedimen yang dapat 
merubah pola rantai makanan biota di lingkungan 
tersebut yang menyebabkan biota ekonomis hilang 
atau berpindah (Green & Webber, 2003; Cardoso et al., 
2004; Burkholder, 2007; Govers et al., 2014;  Lapointe 
2019).
Hal ini diperkuat dengan nilai nutrien nitrat di lokasi 
penelitian Pulau Rambut berkisar  antara 0,18 – 0,26 
mg/L di atas baku mutu KepmenLH No 51 Tahun 2004 
sebesar 0,008 mg/L dengan rata-rata 0,22±0,033 mg/L. 
Nilai fosfat masih dibawah baku mutu berkisar 0,004 – 
0,007 mg/L di bawah baku mutu 0,015 mg/L. 
Potensi Ekosistem Lamun Pulau Rambut sebagai 
Mitigasi Perubahan Iklim
Pulau-pulau di Kepulauan Seribu merupakan pulau 
yang berpotensi dalam pertumbuhan ekosistem pesisir 
karbon biru. Diketahui ekosistem lamun umumnya 
tumbuh subur membentuk hamparan yang sangat 
luas di ekosistem pesisir dari pulau- pulau yang dekat 
maupun jauh dari daratan utama sehingga selain 
memberikan layanan  bagi kehidupan laut terutama 
tempat pembesaran berbagai jenis larva dan tempat 
mencari makan maupun spawning biota (ikan/udang) 
yang dewasa hidup di daerah terumbu karang juga 
berperan dalam mitigasi perubahan iklim. 
Perubahan iklim yang sedang terjadi dengan keberadaan 
ekosistem pesisir yang memanfaatkan karbon dalam 
fotosintesis dan disimpan dalam biomassa seperti 
mangrove dan lamun  memegang peranan penting. 
Karbon yang diserap kemudian tersimpan terbagi 
dalam tiga pool yaitu karbon yang tersimpan dalam 1) 
biomass bagian atas (daun maupun epifit);   2) karbon 
yang tersimpan dalam biomass bagian bawah (akar dan 
rhizome) dan 3) karbon yang tersimpan dalam sedimen.
Besarnya stok biomasa lamun dalam berat basah 
terlihat umumnya besar pada bagian atas (Gambar 8 
panel bawah). Untuk biomasa berat basah perjenis 
Gambar 7. Hamparan makro alga jenis Caulerpa sp kemudian 
terbentuk hamparan lamun seperti membentuk zonasi.
(Foto Survei Pusriskel, 2017)
Gambar 8. Berat basah biomasa lamun setiap jenis (panel 
atas) stok biomasa dalam berat basah di Pulau Rambut. 
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terlihat lamun jenis Thalassia hemprichii lebih besar 
dibandingkan dengan Cymodocea rotundata, karena 
secara morfologi ukuran lamun jenis Thalassia 
hemprichii memang kebih besar (Gambar 8 panel atas). 
Besaran nilai karbon stok di tiga kolam penyimpanan 
karbon di ekosistem lamun (sedimen, biomasa 
bawah dan biomasa atas pulau Rambut, terlihat pada 
biomasa lamun tinggi di bagian utara dibandingkan 
bagian barat pulau Rambut (Gambar 9 panel atas). 
Hal ini lebih disebabkan jenis lamun yang ditemukan 
berukuran lebih besar dan lebih padat di bagian utara 
dibandingkan bagian barat. Nilai stok biomasa lamun 
dalam karbon sebesar 1,85 MgC/ha nilai ini lebih 
tinggi dibandingkan di Tanjung Lesung, Banten dan di 
perairan  Kema, Sulawesi Utara (Rustam et al., 2014; 
2016).
Hal yang berbeda pada kolam penyimpanan karbon di 
sedimen. Pengambilan sedimen rata-rata hanya sampai 
pada kedalaman 10 cm terlihat lebih tinggi pada bagian 
barat Pulau Rambut (Gambar 9 panel bawah). Kisaran 
nilai total karbon stok di sedimen sampai kedalaman 
rata-rata 10 cm adalah 108,8 – 152,44 MgC/ha dengan 
besaran konsentrasi karbon total di sedimen berkisar 
antara 10,88 – 22,71 %.
Berdasarkan data laporan Status Lingkungan Hidup 
Provinsi DKI Jakarta tahun 2015 luas ekosistem lamun 
di perairan Pulau rambut sebesar 0,6 ha maka stok 
karbon biomasa lamun di Pulau Rambut sebesar 1,11 
Mg C atau setara dengan pemakaian CO2 sebesar 4,07 
MgCO2 eq. Nilai ini berpotensi dapat meningkat jika 
keberadaan nutrien dapat dijaga dengan mencegah 
pembuangan limbah organik dari sungai yang 
berlebihan. Hal ini diperkuat dimana tahun 2013 
ditemukan jenis Enhalus acoroides yang berpotensi 
besar menyimpan karbon baik di biomasa dan sedimen 
dengan kemapuan menjebak sedimen yang melayang 
di ekosistem lamun dan menyimpan di sedimen dengan 
sistem perakaran yang rapat dan tidak ada kebakaran 
hutan dalam ekosistem lamun (Duarte et al., 2012).
KESIMPULAN DAN SARAN
Keanekaragaman hayati tanaman akuatik bentik yang 
ditemukan di pulau Rambut terdiri dari empat jenis 
lamun dan enam jenis alga. Keanekaragaman hayati 
lainnya berupa berbagai jenis ikan, karang, gastropoda, 
teripang dan kerang-kerangan. Adanya kompetisi antara 
makroalga dan lamun terlihat adanya hamparan zonasi 
yang terbentuk dari arah laut hamparan makrolaga 
kemudian lamun dan mangrove di Pulau Rambut bagian 
utara. Pulau Rambut bagian barat ditemukan empat 
jenis lamun dengan kondisi rusak berdasarkan tutuapan 
lamun yang lebih rendah. Perairan pulau Rambut 
mengindikasikan adanya pengayaan nutrien dengan 
nilai nitrat melebihi ambang batas. Hal ini jika terus 
berlanjut akan mempengaruhi keberadaan lamun serta 
menurunkan keanekargaman hayati perairan di Pulau 
Rambut yang akhirnya dapat berdampak pada tanaman 
tingkat tinggi seperti mangrove dan keberadaan habitat 
burung baik burung lokal maupn migratori. Sehingga 
diperlukan suatu pengaturan yang terintegrasi mulai 
dari daratan utama sampai ke laut agar keberlanjutan 
sumberdaya alam dapat terjaga khususnya di Pulau 
Rambut.
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Gambar 8. Karbon stok biomasa lamun (panel atas) karbon 
stok di tiga kolam penyimpanan karbon ekosistem lamun P 
Rambut (panel bawah).
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